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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi jangka Panjang tidak selalu harus di serahkan
pada sektor industri, tetapi dapat juga di arahkan pada sektor lain, seperti
sektor pertanian dan sektor jasa yang meliputi perdagangan, transportasi,
komunikasi, perbankan, dan lain-lain. Perkebunan kelapa sawit merupakan
salah satu pondasi bagi tumbuh dan berkembangnya sistem agribisnis kelapa
sawit yang ada di Indonesia Sistem agribisnis kelapa sawit merupakan
gabungan subsistem sarana produksi pertanian yang dengan cepat
merangkai seluruh subsistem untuk mencapai skala ekonomi. Indonesia
merupakan produsen kelapa sawit terbesar kedua di dunia setelah Malaysia.
Sebanyak 85% lebih pasar dunia kelapa sawit dikuasi oleh Indonesia dan
Malaysia. Dalam perekonomian Indonesia komoditi kelapa sawit memegang
peranan yang cukup strategis karena komoditi ini punya prospek ke depan
yang cerah sebagai sumber devisa negara (Pahan, 2006).

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang cukup penting di
Indonesia dan masih memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah.
Komoditas kelapa sawit, baik berupa bahan mentah maupun olahannya,
menduduki peringkat 3 penyumbang devisa non migas terbesar bagi negara
setelah karet dan kopi ( Sastrosayono, 2006).

Selama kurang waktu 20 tahun terakhir kelapa sawit telah menjadi komoditas
andalan yang paling marak di dunia karena sebagai tanaman penghasil
minyak nabati kelapa sawit merupakan tanaman yang paling produktif

menghasilkan minyak (Setyamidjaja,2003)



Sehubungan dengan hal tersebut, dengan adanya kegiatan Magang
Industri di harapkan dapat empersiapkan dasar yang kuat untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dalam menghadapi era pasar bebas,
sumber daya yang mampu berkembang dan tanggap terhadap tuntutan
produksi yang kompetitif melalui proses Pendidikan yang baik yang di
selenggarakan dalam kampus maupun luar kampus. Salah satu pelaksanaan
pelaksanaan Pendidikan diluar kampus adalah magang industri.

1.2 Tujuan

1.2.1 Tujuan umum magang industri

Adapun tujuan dari pelaksanaan magang industri adalah:

a. Untuk melihat, mengetahui, memahami, dan ikut terlibat secara langsung
dalam situasi dan kondisi pelaksanaan kegiatan perusahaan perkebunan.

b. Untuk mempersiapkan diri mahasiswa dan menambah  wawasan ilmu
pengetahuan tentang kegiatan dunia kerja.

c. Untuk mengetahui dan mempelajari sistem kerja yang di gunakan pada
perusahaan perkebunan.

d. Memperoleh peluang untuk dapat bekerja di perusahaan PT. Cahaya
Anugrah Plantantion, setelah memperoleh ijazah dari politrknik pertanian

negeri samarinda.

1.2.2 Tujuan Khusus Magang Industri :

a. Untuk pemahaman tahapan kegiatan budidaya tanaman kelapa sawit
diperusahaan.

b. Memahami tentang tentang budaya kebun yang ada di perusahaan.



C. Untuk lebih meningkatkan pemahaman dalam penggunaan alat dan bahan
yang tepat dalam kegiatan budidaya tanaman kelapa sawit.
1.2.3 Manfaat Magang Industri
Manfaat magang industri bagi mahasiswa yaitu belajarbersosialisasi,
meningkatkan kualitas diri, menambah pengalaman kerja, dan memahami
budaya kebun khususnya di perkebunan kelapa sawit.
1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja
Kegiatan magang industri di laksanakan di PT. Cahaya Anugrah
Plantantion Desa seaguntung kecamatan muara kaman kabupaten Kutai karta
negara Provinsi Kalimantan timur kegiatan magang industri ini dilaksanakan
selama 3(tiga) bulan dan mulai pada tanggal 01 September sampai dengan
tanggal 30 November 2023. Gambar peta PT. Cahaya Anugrah Plantantion
dapat dilihat

1.5Hasil Yang Diharapkan

Mahasiswa menjadi tenaga kerja yang terlatih dalam kegiatan budidaya
tanaman kelapa sawit, Mahasiswa mampu berfikir secara praktis mengenai
proses yang ada di lapangan dan mahasiswa mampu menerapkan hasil

magang industry pada saat terjun langsung di dunia kerja.
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